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Abstrak 
Latar Belakang. Salah satu jenis jamur sebagai flora normal yang terdapat di tubuh manusia adalah Candida 
albicans. Jamur ini dapat menyebabkan penyakit yang disebut kandidiasis. Pengobatan kandidiasis 
menggunakan obat seperti golongan azol memiliki efek merugikan seperti gatal, eritema dan rasa panas. 
Menurut penelitian sebelumnya mangga bacang memiliki kandungan senyawa tanin, alkaloid, fenol, steroid, 
terpenoid dan flavonoid yang memiliki efek menghambat pertumbuhan jamur. Metode. Skrining fitokimia 
dilakukan dengan menggunakan metode uji kualitatif. Penelitian ini menggunakan 6 konsentrasi yaitu 50%, 
60%, 70%, 80%, 90%, 100% dengan kontrol positif berupa ketokonazol 15 µg/disk dan kontrol negatif berupa 
Tween 80 10%. Uji aktivitas antijamur menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer. Hasil. Skrining 
fitokimia ekstrak etil asetat daun mangga bacang positif mengandung fenol, flavonoid, saponin, tanin dan 
alkaloid. Ekstrak etil asetat daun mangga bacang menghambat pertumbuhan Candida albicans dengan zona 
hambat maksimum pada konsentrasi 100% sebesar 10,58 mm dan minimum pada konsentrasi 50% sebesar 7,35 
mm. Kesimpulan. Ekstrak etil asetat daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) memiliki aktivitas antijamur 
terhadap Candida albicans. 
 
Kata Kunci: Antijamur, Ekstrak etil asetat daun mangga bacang, Candida albicans 
 
Background. Candida albicans is a type of fungus contained in human body that acts as flora normal. This 
fungus can cause a disease called candidiasis. Candidiasis treatment using drugs like azoles have adverse 
effects such as itching, erythema and burning feeling. Leaves of Mangifera foetida L. contains tannin, alkaloid, 
phenol, steroid, terpenoid and flavonoid which have the effect of inhibiting the growth of fungi. Method. 
Phytochemical screening conducted using qualitative test. This study used 6 concentrations: 50%, 60%, 70%, 
80%, 90%, 100%, with ketoconazole 15 µg/disk as positive control and 10% Tween 80 as negative control. 
Antifungus activity test is done with using Kirby-Bauer diffusion method. Result. Phytochemical screening of 
ethyl acetate extract of Mangifera foetida L. leaves is positive in containing phenol, flavonoid, saponin, tannin 
and alkaloid. Ethyl acetate extracts of Mangifera foetida L. leaves inhibits the growth of Candida albicans with 
maximum inhibition zone at 100% concentration by 10.58 mm and the minimum concentration of 50% by 7.35 
mm. Conclusion. Ethyl acetate extract of Mangifera foetida L. leaves had antifungus activity against Candida 
albicans. 
 
Key word:  Antifungal, Ethyl acetate extract of mangga bacang leaves, Candida albicans. 
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LATAR BELAKANG 
Jamur adalah organisme eukariotik 
yang tidak berfotosintesis dan tumbuh 
sebagai massa filamen yang bercabang dan 
tersusun oleh hifa. Jamur dapat hidup di 
air, tanah dan debris organik. Dalam dunia 
kedokteran jamur dapat digunakan sebagai 
penyedia metabolit sekunder yang 
bermanfaat untuk pembuatan antibiotik 
(penisilin) dan obat imunosupresif seperti 
siklosporin.
1 
Jamur dapat hidup di alam dan juga 
dapat tumbuh sebagai flora normal pada 
manusia. Sebagai flora normal, jamur 
memiliki manfaat untuk mencegah 
kolonisasi dari mikroorganisme patogen 
yang berasal dari luar maupun dari dalam 
tubuh. Jamur yang ada pada permukaan 
kulit manusia juga dapat bersifat patogen 
yang disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti lingkungan lembap dan faktor 
imunitas yang dapat menyebabkan jamur 
berkembang lebih banyak daripada jumlah 
normalnya pada kulit. Faktor lingkungan 
berkaitan dengan iklim, misalnya beriklim 
tropis seperti Indonesia menyebabkan 
jamur lebih mudah untuk berkembang. 
Indonesia juga memiliki kelembaban yang 
tinggi dan apabila hal ini didukung oleh 
perilaku yang tidak sehat dari masyarakat, 
maka angka infeksi dari jamur akan 
semakin tinggi.
1
 
Salah satu jenis jamur sebagai flora 
normal yang terdapat di tubuh manusia 
adalah Candida albicans. Jamur ini 
ditemukan lebih banyak di rongga mulut, 
vagina dan usus besar.
1,2 
Penyakit yang 
disebabkan oleh Candida albicans adalah 
kandidiasis. Penelitian yang dilakukan 
oleh Nylon Health District Hospital in 
Duoala, menunjukkan bahwa 67,1% 
penderita HIV mengalami kandidiasis dan 
63,7% pada pasien dengan terapi 
antibiotik.
3
 Kandidiasis dapat menyebar 
melalui aliran darah yang disebut dengan 
kandidiasis invasif. Menurut penelitian 
yang dilakukan di Iran, 45% pasien dengan 
gangguan ginjal dan 84% pasien dengan 
gangguan hati memiliki koloni Candida di 
tubuhnya. Infeksi Candidia albicans ini 
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dapat mengakibatkan kematian hingga 
40%.
4
 
Terapi yang sering digunakan pada 
kandidiasis adalah obat golongan azol 
yang lebih mudah digunakan secara 
topikal. Cara kerja dari obat ini adalah 
dengan menghambat sintesis ergosterol 
yang membuat membran sel jamur 
menjadi rusak. Akan tetapi golongan obat 
ini seringkali menimbulkan efek yang 
merugikan sebagai antijamur. Efek 
merugikan dari golongan azol ini adalah 
rasa gatal, eritema dan rasa panas pada 
daerah yang terinfeksi.
5
 Selain itu nistatin 
sebagai salah satu golongan obat azol 
memiliki efek teratogenik apabila 
diberikan pada wanita hamil.
6
 Itrakonazol 
sebagai antijamur dilaporkan berhubungan 
dengan kegagalan jantung dan amfoterisin 
B sering dikaitkan dengan aritmia.  
Clotrimazol dapat menyebabkan 
vasodilatasi dengan mekanisme 
menghambat channel kalsium. Pada 
konsentrasi yang rendah daripada obat 
golongan azol lainnya, ketokonazol dapat 
menghambat kerja glutamat sehingga 
menyebabkan terganggunya fungsi 
pernapasan.
7
 Efek merugikan inilah yang 
menyebabkan perlunya alternatif 
pengobatan lain yaitu dengan obat-obatan 
tradisional. 
Salah satu tanaman obat yang bisa 
dipakai adalah mangga bacang (Mangifera 
foetida L.). Mangga bacang mengandung 
metabolit sekunder berupa tanin, alkaloid, 
fenol, steroid, terpenoid dan flavonoid 
yang memiliki efek untuk menghambat 
pertumbuhan sel jamur. Menurut 
penelitian yang dilakukan Purwaningsih, 
mangga bacang memiliki kandungan 
mangiferin lebih tinggi 2,56% daripada 
jenis mangga yang lain. Mangiferin 
merupakan turunan flavonoid memiliki 
efek sebagai antioksidan, antitumor, 
antiinflamasi, imunomodulator, antialergi, 
antibakteri dan antijamur.
 8,9 
Penelitian mangga bacang terhadap 
Candida albicans sebelumnya pernah 
dilakukan oleh Ariza,
10
 dengan hasil zona 
hambat terbesar pada konsentrasi 100% 
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dengan rata-rata zona hambat sebesar 
22,80 mm. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah 
pelarut yang digunakan yaitu etil asetat. 
Pelarut etil asetat merupakan pelarut semi 
polar yang dapat melarutkan senyawa 
flavonoid seperti mangiferin. Penggunaan 
pelarut yang bersifat semipolar ini 
diharapkan dapat menarik lebih banyak 
metabolit sekunder sehingga dapat 
menghasilkan zona hambat yang lebih 
besar daripada penelitian sebelumnya. 
11–13
 
 
METODE 
Bahan 
Bahan Uji 
 Bahan yang akan diujikan pada 
penelitian ini daun Mangga Bacang 
(Mangifera foetida L.) yang diambil dari 
desa Desa Wajok, Kecamatan Jungkat, 
Kabupaten Pontianak.  
Bahan Kimia 
Bahan kimia yang akan digunakan 
pada penelitian ini adalah flukonazol 15 
µg/disk sebagai kontrol positif, etil asetat, 
Tween 80 10% 10%, spiritus, asam asetat 
(CH3COOH) glasial, H2SO4 pekat, 
pereaksi Mayer, pereaksi Wagner, pereaksi 
Dragendorff, magnesium (Mg), asam 
klorida (HCL) pekat, besi (III) klorida 
(FeCl3) 5%, besi (III) klorida (FeCl3) 1%, 
pereaksi Molisch, H2O2 3%, kloroform 
(CH3Cl), Standar McFarland 0,5, larutan 
Lactophenol Cotton Blue (LPCB), larutan 
karbol gentian violet, larutan lugol, larutan 
alkohol 96%, larutan safranin, imersi, 
larutan karbol fuchsin, larutan natrium 
klorida (NaCl) 0,9%, dextrose, agar, 
peptone, akuades. 
Jamur Uji 
 Jamur yang akan diujikan pada 
penelitian ini adalah Candida albicans 
yang merupakan koleksi dari Unit 
Laboratorium Kesehatan Pontianak. 
Alat 
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain pisau, gunting, 
blender, toples, vacuum rotary evaporator 
(Rotavator II BUCHI), wadah plastik, 
timbangan analitik (Precisa
®
), sendok 
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stainless, oven, inkubator (Memmert
®
), 
cawan porselen, desikator, batang 
pengaduk (Iwaki Pyrex
®
), tabung reaksi 
(Iwaki Pyrex
®
) 15 mL, beaker glass 600 
mL dan 1000 mL, tabung erlenmeyer 
(Iwaki Pyrex
®
) 250 mL , corong kaca 
(Iwaki Pyrec
®
), autoklaf (HL36Ac
®
), labu 
ukur (Iwaki Pyrex
®
) 25 mL dan 100 mL, 
gelas ukur (Iwaki Pyrex
®
) 50 mL, 
alumunium foil, kertas saring Whatman, 
cawan petri(Iwaki Pyrex
®
), object glass 
(Iwaki Pyrex
®
), pipet tetes (Iwaki Pyrex
®
), 
jangka sorong, tip dan mikropipet 
(Acura
®
), jarum ose, mikroskop 
(Olympus
®
CX 21), pembakar bunsen, rak 
tabung reaksi, baskom. 
Pengambilan tanaman 
Tanaman yang digunakan pada 
penelitian ini adalah mangga bacang 
dengan bagian yang diambil adalah 
daunnya. Tanaman ini diambil dari Desa 
Wajok, Kecamatan Jungkat, Kabupaten 
Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat.   
Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia dilakukan 
terhadap metabolit sekunder flavonoid, 
fenol, alkaloid, tanin dan saponin. 
Pembuatan Larutan Sampel Ekstrak 
Pembuatan sampel ekstrak etil 
asetat terdiri dari pembuatan larutan stok 
dan pembuatan variasi konsentrasi. 
Larutan stok dibuat dengan cara 
melarutkan 10 g ekstrak dalam 10 mL 
Tween 80 10% yang diencerkan dalam 100 
mL akuades. Konsentrasi yang dibuat yaitu 
100%, 90%, 80%, 70% dan 60% dengan 
menggunakan rumus M1.V1 = M2.V2. 
Pembuatan Media Sabouraud Dextrose 
Agar (SDA) 
Pembuatan media dilakukan 
dengan menimbang media SDA sebanyak 
65 gram untuk setiap 1 liter air kemudian 
masukkan ke dalam labu erlenmeyer dan 
ditambahkan 1 liter air. Tutup labu 
erlenmeyer dengan alumunium foil. 
Panaskan dan aduk hingga merata.  
Identifikasi Jamur Uji 
Jamur uji diidentifikasi 
menggunakan metode pewarnaan gram 
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dan pertumbuhan pada media Sabouraud 
Dextrose Agar (SDA). 
Kontrol 
Kontrol positif menggunakan 
ketokonazol 15 µg/mL dan kontrol negatif 
menggunakan Tween80 10%. 
Uji Aktivitas Antijamur 
Pengujian aktivitas antijamur dilakukan 
dengan menuangkan media Sabouraud 
Dextrose Agar ke dalam cawan petri 
sebanyak 20 mL. Kemudian usapkan 
jamur menggunakan swab kapas steril ke 
permukaan media dengan cara streaking. 
Letakkan cakram yang telah direndam ke 
dalam variasi konsentrasi, kontrol positif 
dan kontrol negatif.  
 
HASIL 
Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia merupakan 
teknik yang digunakan untuk mengetahui 
kandungan metabolit sekunder dari 
ekstraksi suatu tanaman. Pada penelitian 
ini didapatkan hasil bahwa ekstrak etil 
asetat daun mangga bacang (Mangifera 
foetida L.) memiliki kandungan metabolit 
sekunder berupa flavonoid, fenol, tanin, 
alkaloid dan saponin. Skrining fitokimia 
pada penelitian ini hanya bersifat kualitatif 
sehingga kadar metabolit sekunder yang 
terkandung dalam ekstrak tersebut tidak 
bisa diukur.  
Flavonoid dalam sampel penelitian 
ini dapat diketahui dengan mencampurkan 
ekstrak dengan serbuk Mg dan HCl pekat. 
Penambahan HCl akan menyebabkan 
terjadinya reaksi oksidasi dan reduksi 
antara Mg yang berperan sebagai 
pereduksi dan flavonoid sebagai reaksi 
oksidasi. Adanya flavonoid ditandai 
dengan adanya perubahan warna larutan 
menjadi merah tua atau kuning.
50
 
Adanya fenol dalam ekstrak sampel 
penelitian ini diketahui dengan 
menambahkan ekstrak dengan beberapa 
tetes air panas dan larutan FeCl3. 
Penambahan FeCl3 akan menyebabkan 
fenol bereaksi dengan ion Fe
3+
 sehingga 
terbentuk senyawa kompleks yang ditandai 
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dengan perubahan warna larutan menjadi 
hijau, biru atau ungu.
40,51 
Tanin terbagi menjadi 2 kelompok 
yaitu kelompok tanin yang terhidrolisis 
dan tanin terkondensasi. Tanin terhidrolisis 
mengandung ikatan ester yang akan 
terhidrolisis apabila didihkan dalam asam 
klorida encer. Tanin terkondensasi 
merupakan senyawa tidak berwarna yang 
banyak terdapat pada tumbuhan paku-
pakuan. Pada hasil pemeriksaan tanin 
terhadap ekstrak etil asetat daun mangga 
bacang (Mangifera foetida L.) didapatkan 
hasil positif yang ditandai dengan 
terbentuknya warna coklat kehitaman.
52
 
Pada uji alkaloid menggunakan 
pereaksi Meyer, ion K
+
 dari kalium tetra 
iodomerkurat (II) akan beraksi dengan 
alkaloid yang terdapat pada sampel 
sehingga terbentuk endapan kompleks 
kalium-alkaloid. Pada uji tanin 
menggunakan pereaksi Wagner, ion K
+ 
yang didapatkan dari kalium iodida akan 
bereaksi dengan alkaloid dengan 
membentuk ikatan kovalen sehingga 
terbentuk endapan kalium-alkaloid yang 
berwarna coklat. Pengujian tanin 
menggunakan pereaksi Dragendorff 
terbentuk endapan berwarna jingga yang 
diduga berasal dari reaksi antara nitrogen 
dan K
+
.
53,54 
Saponin merupakan senyawa 
glikosida steroida atau triterpenoida yang 
ditemukan pada lebih dari 90 genus 
tumbuhan. Saponin dapat menghasilkan 
busa jika dikocok bersama dengan 
campuran air yang berasal dari reaksi 
antara gugus hidrofil yang berikatan 
dengan air dan gugus hidrofob yang 
berikatan dengan udara.
40,55 
Triterpenoid merupakan senyawa 
yang tidak memiliki warna, jernih, terasa 
pahit, memiliki titik lebur yang tinggi serta 
memiliki struktur yang sebagian besar 
terdiri dari asam karboksilat, alkohol dan 
aldehid. Steroid merupakan senyawa 
turunan dari triterpenoid yang tidak larut 
air.
40,56 
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PEMBAHASAN 
Uji Aktivitas Antijamur  
Penelitian ini menggunakan enam 
variasi konsentrasi yaitu 100%, 90%, 80%, 
70%, 60% dan 50% serta kontol positif 
berupa ketokonazol 15 µg/fisk dan kontrol 
negatif berupa Tween80 10%. Penentuan 
variasi konsentrasi berdasarkan uji 
pendahuluan ekstrak etil asetat daun 
mangga bacang (Mangifera foetida L.) 
terhadap C. albicans dengan konsentrasi 
25%, 50%, 75% dan 90%. Pada uji 
pendahuluan didapatkan hasil zona hambat 
yang paling baik yaitu pada konsentrasi 
75% dengan diameter 8,96 mm sehingga 
pada penelitian ini penentuan variasi 
konsentrasi berada pada di sekitar 
konsentrasi 75%. Penentuan kontrol positif 
pada penelitian ini berdasarkan uji 
sensitivitas terhadap empat obat antijamur 
yaitu flukonazol, ketokonazol, itrakonazol 
dan nistatin.  
Pada uji sensitivitas antijamur 
didapatkan hasil dengan zona hambat 
terbesar yaitu ketokonazol dengan nilai 
zona hambat yaitu 29,3 mm dimana 
menurut Clinical and Laboratory 
Standards Institute (CLSI) tahun 2014 
ketokonazol dikatakan sensitif apabila 
zona hambat sebesar ≥28 mm. 
Aktivitas antijamur ekstrak etil 
asetat daun mangga bacang (Mangifera 
foetida L.) diduga berasal dari senyawa 
metabolit sekunder berupa flavonoid, 
alkaloid, tanin, fenol dan saponin. Menurut 
Zearah,
58
 flavonoid sebagai senyawa 
aktivitas antijamur memiliki gugus 
hidroksil bekerja dengan cara membentuk 
kombinasi dengan fosfolipid dari membran 
sel jamur sehingga menyebabkan rusaknya 
sel jamur yang dapat menghambat 
pertumbuhan sel dan meningkatkan 
permeabilitas membran yang 
menyebabkan sel jamur terdenaturasi.
 
Alkaloid memiliki ikatan atom 
hidrogen meskipun kebanyakan hanya 
memiliki satu atom nitrogen. Pada 
tumbuhan alkaloid berfungsi sebagai 
senyawa yang melindungi tumbuhan dari 
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infeksi dan sebagai perlindungan terhadap 
efek toksin dari reaksi fotosintesis.
59 
Mekanisme kerja tanin sebagai 
antijamur adalah dengan cara menghambat 
biosintesis ergosterol yang merupakan 
sterol utama penyusun membran sel jamur. 
Sterol merupakan struktur sekaligus 
komponen regulator yang terdapat pada 
membran sel eukariotik. Sterol merupakan 
produk terakhir dari biosintesis sterol pada 
sel jamur. Seperti kolesterol pada sel 
mamalia, sterol diduga berperan dalam 
permeabilitas membran sel jamur.
60 
Fenol sebagai antijamur bekerja 
dengan cara meningkatkan jumlah reactive 
oxygen species (ROS) sehingga memicu 
terjadinya apoptosis sel jamur pada C. 
albicans. Mekanisme kerja fenol menurut 
Keebara et al adalah dengan cara 
meningkatkan jumlah ROS dan 
menghambat pembentukan hifa dengan 
menargetkan gen TUP1 yang berperan 
dalam pembentukan hifa pada C. 
albicans.
61
 
Saponin sebagai antijamur dapat 
bekerja dengan cara membentuk kompleks 
dengan sterol yang merupakan enzim 
penyusun dinding sel jamur sehingga 
menyebabkan hilangnya permeabilitas 
dinding sel. Saponin merupakan senyawa 
glikosida yang banyak terdapat pada 
tanaman. Saponin dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu steroid saponin yang 
terdapat pada tanaman rumput dan 
triterpenoid saponin yang dapat ditemukan 
pada kedelai. Saponin memiliki aktivitas 
farmakologi sebagai antijamur, antibiotik, 
antivirus, antiinflamasi dan 
hepatoprotektif.
62 
Analisis data dilakukan setelah data 
hasil penelitian didapatkan. Uji yang 
digunakan adalah One-Way ANOVA 
dengan syarat dilakukan uji normalitas 
Saphiro-Wilk dan uji homogenitas Levene 
terlebih dahulu serta hasil data keduanya 
harus normal.  
Menurut Santoso,
63
 apabila pada 
uji Levene didapatkan hasil signifikansi 
p<0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
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sebaran data tidak homogen dan pada uji 
Saphiro-Wilk apabila signifikansi p>0,05 
maka dapat dikatakan bahwa data 
terdistribusi normal. Pada penelitian ini 
didapatkan signifikansi p=0,000 pada uji 
Levene sehingga dikatakan bahwa data 
tidak terdistribusi normal dan pada uji 
Saphiro-Wilk didapatkan nilai p=0,049 
pada konsentrasi 80% yang berarti sebaran 
data tidak normal sehingga syarat uji 
ANOVA tidak terpenuhi dan dilakukan uji 
alternatif Kuskall-Wallis. 
Pada Kuskal-Wallis didapatkan 
p=0,000 (p<0,05) sehingga dapat 
dikatakan bahwa setidaknya terdapat 
perbedaan bermakna pada setiap kelompok 
perlakuan. Analisis data Post Hoc untuk 
Kuskal-Wallis adalah Mann-Whitney. 
Menurut Dahlan,
64
 apabila pada uji Mann-
Whitney didapatkan nilai p>0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan bermakna antar kelompok 
perlakuan. Pada penelitian ini kelompok 
yang terdapat perbedaan bermakna adalah 
konsentrasi 100% terhadap konsentrasi 
90%, 80%, 70%, 60% dan 50%. 
Kelompok selanjutnya yang memiliki 
perbedaan bermakna adalah konsentrasi 
90% terhadap konsentrasi 80%, 70%, 60% 
dan 50%. Perbedaan bermakna juga dapat 
ditemukan pada kelompok kensentrasi 
80% terhadap konsentrasi 70% dan 60%. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Imani,
10
 dengan 
menggunakan pelarut etanol dibandingkan 
dengan penelitian ini didapatkan hasil 
yang lebih baik yaitu dengan zona hambat 
minimum sebesar 9,15 mm pada 
konsentrasi 12,5% dan zona hambat 
maksimum sebesar 22,80 mm pada 
konsentrasi 100% dimana pada penelitian 
ini zona hambat minimum sebesar 7,35 
mm pada konsentrasi 50% dan zona 
hambat maksimum sebesar 10,58 mm pada 
konsentrasi 100%.  
Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi aktivitas antijamur yaitu 
faktor teknis dan faktor virulensi. Faktor 
teknis merupakan faktor yang dapat 
dikontrol oleh peneliti seperti prosedur 
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penelitian serta variabel terkontrol berupa 
lama inkubasi, media, pH dan suhu 
lingkungan.
65
  
Faktor virulensi juga merupakan 
faktor yang berperan dalam pengujian 
aktivitas antijamur. Faktor virulensi 
merupakan faktor yang berperan dalam 
patogenesis C. albicans yang meliputi 
perubahan morfologi, ekspresi adesin dan 
invasin pada permukaan sel jamur, 
pembentukan biofilm, perubahan fenotip 
dan sekresi enzim hidrolisis. Faktor 
virulensi ini tidak dapat dikendalikan oleh 
peneliti.
66  
Berdasarkan penjelasan yang telah 
dipaparkan dapat diketahui bahwa ekstrak 
etil asetat daun mangga bacang (Mangifera 
foetida L.) memiliki aktivitas antijamur 
terhadap pertumbuhan C. albicans 
meskipun zona hambat yang dihasilkan 
masih tergolong lemah. Hasil dari 
penelitian ini diduga dipengaruhi oleh 
faktor yang mempengaruhi hasil dari 
penelitian ini yaitu faktor teknis dan 
biologi. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak etil asetat daun mangga bacang 
(Mangifera foetida L.) memiliki aktivitas 
antijamur terhadap C. albicans. 
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